
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan persepsi father involvement 

dengan perilaku seksual pranikah pada remaja akhir laki-laki diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara persepsi father involvement 

dengan perilaku seksual pranikah pada remaja akhir laki-laki. Hal ini berarti 

semakin tinggi persepsi father involvement yang dirasakan oleh remaja akhir laki-

laki, maka akan semakin rendah perilaku seksual pranikah pada remaja akhir laki-

laki. Begitupun sebaliknya, semakin rendah persepsi father involvement yang 

dirasakan oleh remaja akhir laki-laki, maka akan semakin tinggi perilaku seksual 

pranikah pada remaja akhir laki-laki. 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Metodologis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

diusulkan oleh peneliti sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini memperoleh hasil yaitu persepsi father involvement dan 

perilaku seksual pranikah pada remaja akhir laki-laki berkorelasi sangat 

lemah. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperhatikan adanya faktor-

faktor lain yang lebih kuat dan menyebabkan remaja akhir laki-laki 

melakukan perilaku seksual pranikah. 
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2. Penelitian ini menetapkan salah kriteria responden adalah sedang 

berpacaran. Disarankan untuk penelitian berikutnya untuk mencari dan 

menetapkan kriteria lainnya agar tingkat perilaku seksual pranikah lebih 

tergambarkan. 

5.2.2. Saran Praktis 

Beberapa saran praktis yang diusulkan oleh peneliti bagi berbagai pihak 

yang terakit dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Diharapkan bagi remaja akhir laki-laki agar temuan penelitian ini dapat 

menjadi pertimbangan untuk dapat membuka diri pada orang tua terutama 

ayah mengenai masalah yang dihadapi dan berusaha untuk menghindari 

perilaku seksual pranikah. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persepsi father involvement 

berkorelasi negatif dengan perilaku seksual pranikah remaja akhir laki-laki 

sehingga diharapkan kepada para ayah untuk dapat meningkatkan tingkat 

persepsi father involvementnya agar perilaku seksual pranikah pada remaja 

akhir laki-laki juga menurun. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat persepsi father 

involvement termasuk dalam kategori sedang sehingga diharapkan kepada 

para ayah untuk meningkatkan keterlibatan dengan remaja akhir laki-laki. 

Para ayah diharapkan dapat menyediakan waktu untuk melakukan 

aktivitas bersama, memberikan dukungan, memberikan perhatian pada 

anak, dan menjadi sumber informasi yang terpecaya bagi remaja akhir. 



 

 

 

4. Diharapkan kepada lembaga terkait seperti sekolah dan universitas 

maupun masyarakat untuk bersama-sama dapat meningkatkan kepedulian 

dan pemantauan dalam kegiatan remaja di lingkungan sosial sehingga 

perilaku seksual pranikah yang dijumpai disekitar dapat dicegah dan 

diminimalisir seoptimal mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


